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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

II.1. Pengertian Akuntansi Manajemen 

Akuntansi Manajemen merupakan bagian dari akuntansi dimana 

berfungsi untuk menyediakan informasi bagi pengguna intern perusahaan, 

sehingga membantu dalam mencapai tujuan perusahaan. The Institute of 

Management Accountants (IMA) dalam Atkinson, Kaplan, Matsumura, dan 

Young (2007) menjelaskan akuntansi manajemen sebagai berikut: 

�a value adding continuous improvement process of planning, 

designing, measuring, and operating nonfinancial and financial information 

systems that guides management action, motivates behavior, and support and 

creates the cultural values necessary to achieve an organization�s strategic, 

tactical, and operating objectives.� 

Pengertian di atas menunjukkan bahwa akuntansi manajemen memberi 

pengaruh yang cukup signifikan terhadap manajemen, dimana akuntansi 

manajemen memberikan informasi yang berguna bagi manajemen dalam 

mencapai tujuan dari perusahaan. Hal ini didukung oleh Horngren T Charles 

(1991) yang menyatakan akuntansi manajemen sebagai proses identifikasi, 

pengukuran, akumulasi, analisa, penyiapan, penafsiran, dan komunikasi 

tentang informasi yang membantu masing-masing eksekutif untuk memenuhi 
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tujuan organisasi. Sangat jelas terlihat bahwa akuntansi manajemen 

dibutuhkan sebagai penyedia informasi bagi perusahaan. 

Sistem akuntansi manajemen menghasilkan informasi untuk pengguna 

internal, seperti manajer, eksekutif, dan pekerja. Secara spesifik, akuntansi, 

manajemen mengidentifikasi, mengumpulkan, mengukur, meklasifikasi, dan 

melaporkan informasi yang bermanfaat bagi pengguna internal dalam 

merencanakan, mengendalikan, dan membuat keputusan. Hansen (2009), 

menjelaskan bahwa dalam menghasilkan suatu informasi, sistem akuntansi 

manajemen meliputi serangkaian proses manajemen, antara lain: 

1. Perencanaan adalah formulasi terinci dari kegiatan untuk mencapai suatu 

tujuan akhir tertentu. Oleh sebab itu, perencanaan mensyaratkan 

penetapan tujuan dan pengidentifikasian metode untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

2. Pengendalian adalah kegiatan memonitor pelaksanaan rencana dan 

tindakan korektif sesuai kebutuhan untuk memastikan rencana tersebut 

berjalan sebagaimana mestinya. 

3. Pengambilan keputusan adalah proses pemilihan di antara berbagai 

alternatif. Peran utama dari sistem informasi akuntansi manajemen adalah 

menyediakan informasi yang memudahkan manajer dalam proses 

pengambilan keputusan. 

 

dibutuhkan sebagai pppenenenyyyedia informasi bababagigigi ppperusahaan. 

Sistememem akuntansi manajemen menghasilkan n inininformasi untuk pengguna 

internnnaalal, seperti manajer, eksksksekekekutututififif, , dadadan n n pepepekerja. Secara spspspesifik, akuntansi, 

mmmanajemen meeengngngididideeentifikasi, mengumpulklklkananan, mememengukur, meklklklasaa ifikasi, dan 

melaaapopoporkrkrkanana  inffororormmam si yang beb rmanfaat bbbagagagii pengngngguguunanana internaaal l l dalam 

mememerererencannnakakakan, mmengendalikan,, dan membuatt keputututusuu an. HaHaHansnsnsenene  (20202009), 

mmmenjnjnjeelelaskan bahwwaa dalam mengnghasilkan ssuauatu informasiii,, sistememem aaakuntannnsi

mamamananajejemen meliputi sereraangkaiaan pproses mamanajemen, antara a lalaininn: 

1. Perencananaaaan n adalah fforrmum llasi tererinincci dari kekegigiatatan untuk mmmenee capai suuatatatuu u 

tujuan akhir tterertet ntntu.u. OOleh h sesebabab b iitu, perencanaan mmmensyarrraaatkaann n

pepenenetatapapann tutujujujuananan dddan pengidentifikasasasiaiiannn memem totodede uuntntukuk menenncacacappai tujujujuananan 

tersebut. 

2. Pengendalian adalah kegiatan memonitor pelaksanaan renenenccannan dddan 

titiindndndakakakannan kkkorororekekktititifff seseesususuaiaiai kkkebbutututuhuhuhananan uuntntntukuku mmmemememasasstititikakakannn rererencncncana aa tteterrrsebut 

bebeberjrjrjalalalann sssebebebagaimana mmmestinya. 

3. Pengambilan keputusaaan adalah proses pemilihan di antara berbagai 

alternatif. Peran utama a dari sistemmm informasi akuntansi manajemen adalah 

menyediakan informasiii yanggg memudahkan manajer dalam proses 

pengambilan keputusan. 
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II.2. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

 Informasi akuntansi dalam dunia bisnis merupakan subyek penting 

dalam berbagai keputusan manajemen. Hal ini disebabkan karena data 

akuntansi luas sekali cakupannya, meliputi harta, hutang, modal, pendapatan, 

biaya, beban, rugi dan laba. Semua level manajer harus mengetahui dan 

memahami informasi akuntansi, dan mampu menggunakan dalam pengambil 

keputusan. 

Hansen dan Mowen (1999) menjelaskan tentang kebutuhan akan 

informasi akuntansi manajemen. Sistem informasi akuntansi manajemen. 

Sistem informasi akuntansi manajemen (management accounting information 

system) adalah sistem informasi yang menghasilkan keluaran (output) dengan 

menggunakan masukan (input) dan memrosesnya untuk mencapai tujuan 

khusus manajemen. Suatu proses dapat dijelaskan oleh aktivitas seperti 

pengumpulan (collecting), pengukuran (measuring), penyimpanan (storing), 

analisis (analysis), pelaporan (reporting) dan pengelolaan (managing) 

informasi. Sistem informasi akuntansi manajemen mempunyai tiga tujuan 

utama yaitu: 

1. Menyediakan informasi yang digunakan dalam penghitungan biaya jasa, 

produk, dan tujuan lain yang diinginkan oleh manajemen. 

2. Menyediakan informasi yang digunakan dalam perencanaan, 

pengendalian, dan pengevaluasian. 

 Informasi akuuuntntntaansi dalam duniaiaia bbbisnis merupakan subyek penting 

dalam berbbagagagai keputusan manajemen. Hal iniii disebabkan karena data 

akuntatatannsi luas sekali cakuuupapaannnnnnyayaya,, , mememelililipuuuttit harta, hutang, momm dal, pendapatan, 

bbibiaya, beban, rrurugigg dddan laba. Semua levelel mmmanananaaajer harus menenengeg tahui dan 

memamamahahahamimimi inforrrmmamasisi akuntansi,, dan mampu mememenggunananakakakannn dadd lam peeengn ambil

kekekepupuputtut sann.n. 

Hansen dann Mowen (191999) menjelelaaskan tentang g g kebububutututuhahh n akkkaana  

innffoformrmasi akuntansi mamanajemeen. Sisteem m informasi akunntatansnsnsi mamam nananajejejemenn.. 

SSiS stem inforrmamasisi akuntannsii mmannajjemmenen (managgememenentt accountingngg inffformatiiiononon 

ssystem) adalah sistemm infnforormmasi yangg mmengnghahasilkan keluaran (ouutput) dddeeengaann n

mmem ngggugunanakakann mamamasususukakakan n n (input) dan memememrororosesesesnsnyaya uuntntukuk mennncacacapppai tujujujuananan 

khusus manajemen. Suatu prprproseseses dddapat dijelaskan oleh aktivitas sssepepeperererti 

pengumpulan (collecting), pengukuran (measuring), penyimpanannn (s(s(stototoriririnnng),

anananalalalisisisisisis (a(a(anananalylylysisisis)s)s),,, pppelelelapapaporororananan (r(r(repepepororortititingngg))) dddananan pppenenengegegelolololalalaananan (m(m(manananaagaging)

inininfofoformrmrmasasasiii. SSisisistetetem informasasa i akuntansnsnsii manajemememenn n meeempmpmpunununyayayaiii tititigga tujuan

utama yaitu: 

1. Menyediakan informasssi yang diggguunakan dalam penghitungan biaya jasa,

produk, dan tujuan lain yayayang diiiinnginkan oleh manajemen. 

2. Menyediakan informasi yang digunakan dalam perencanaan, 
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3. Menyediakan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. 

Tujuan tersebut menunjukkan bahwa semua manajer sangat 

membutuhkan informasi akuntansi manajemen, karena dapat membantu 

mengidentifikasi, menyelesaiankan masalah dan melakukan evaluasi. Jika 

semua manajer yang ada dalam perusahaan mampu menggunakan 

informasi akuntansi manajemen yang ada dengan sangat baik, maka 

perusahaan juga akan dapat menentukan teknik-teknik akuntansi 

manajemen yang mana yang perlu dan bermanfaat bagi perusahaan. 

Dengan demikian, perusahaan akan mampu mencapai tujuannya serta 

akan mampu bersaing menghadapi perusahaan-perusahaan lain karena 

memiliki keunggulan bersaing dibanding dengan perusahaan lain. 

 

II.3. Informasi Akuntansi Manajemen 

 Informasi akuntansi manajemen dapat dihubungkan dengan obyek 

informasi (produk, departemen, aktivitas), alternatif yang akan dipilih, dan 

wewenang manajer (Bayu, 2014). Oleh karena itu informasi akuntansi 

manajemen dibagi menjadi tiga tipe informasi: 

1. Informasi akuntansi penuh (Full Accounting Information).

Informasi akuntansi penuh mencakup informasi masa lalu maupun 

informasi masa yang akan datang. Informasi akuntansi penuh yang berisi 

informasi masa lalu bermanfaat untuk: pelaporan informasi keuangan 

Tujuan tersebuutt t menunjukkan bababahwa semua manajer sangat 

membututtuhuhuhkan informasi akuntansi manajemen,nn, karena dapat membantu

mememengidentifikasi, menynn elelelesesesaiiiananankakakan nn mamm salah dan melakukukukan evaluasi. Jika 

semua maaanananajjej r rr yang ada dalam pererrusususahahahaaaan mampu mmmenggunakan 

inininfofoformrmrmasi akakakuununttansi manajeemen yang aaadadada dengagagan n n sasasangnn at baiaiik,kk  maka 

ppperusasasahhhaan jjuga akan ddaapat menentukakan teteeknkk ik-tekkknininik kk akunnntatt nsi 

mmam najemen yaangng mana yaanng perlu ddanan bermanfaat t bagigi ppperererusahaaaan.n  

DeD ngan demikian,n, pperusahhaaan akanan mmampu mencapapai i ttutujuananannynynya aa sertaaa 

akan mmamampupu bersaining g meengghadadapipi perusahahaaaann-perusahaannn lain kareeenanana 

memiliki keunggugulalan n bebersaing dibibanandidingng dengan perusahaan llain. 

IIII .3. Informasi Akuntansi Manaaajejejememem n n n 

 Informasi akuntansi manajemen dapat dihubungkan dennngagag n n n obobbyyyek 

inininfofoformrmrmasasasi ii (p(p(prororodududuk,k,k, dddepeepararartetetemememen,nn aaaktktktivivivitititasaas)), aaaltlltererernananatititif f yayayangngng aaakakakannn dddipipipilililihh,h, dan 

wewewewewewenananannng mmmaaanajer (Bayuyuyu, 2014). OOOleh karenanana itu iiinfnfnfororormmmasisii akuntansi 

manajemen dibagi menjadii ttiga tipe innfn ormasi: 

1. Informasi akuntansi peennun h (Full AAcA counting Information).

Informasi akuntansi peeenunn h mmmencakup informasi masa lalu maupun 

informasi masa yang akan dddaaatang. Informasi akuntansi penuh yang berisi 
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kepada manajemen puncak dan pihak luar perusahaan, analisis 

kemampuan menghasilkan laba, pemberian jawaban atas pertanyaan 

�berapa biaya yang telah dikeluarkan untuk sesuatu�, dan penentuan 

harga jual. Informasi akuntansi penuh yang berisi informasi masa yang 

akan datang bermanfaat untuk: menyusun program, penentuan harga jual 

normal, penentuan harga tranfer, dan penentuan harga jual yang diatur 

oleh pemerintah. 

2. Informasi akuntansi diferensial (Differential Accounting Information).

Informasi akuntansi diferensial merupakan taksiran perbedaan aktiva, 

pendapatan, dan/atau biaya dalam alternatif tindakan yang lain. Informasi 

akuntasi diferensial mempunyai dua unsur pokok: merupakan informasi 

masa yang akan datang dan berbeda di antara alternatif yang dihadapi 

oleh pengambil keputusan. Informasi akuntansi diferensial yang hanya 

bersangkutan dengan biaya disebut biaya diferensial (differential costs),

yang hanya bersangkutan dengan pendapatan disebut dengan pendapatan 

diferensial (differential assets).

3. Informasi akuntansi pertanggungjawaban (Responsibility Accounting 

Information).

Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi aktiva, 

pendapatan, dan/atau biaya yang dihubungkan dengan manajer yang 

bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban tertentu. Informasi 

kemampuan mengngnghhahasilkan laba, ppemememberian jawaban atas pertanyaan 

�berapa a bbibiaya yang telah dikeluarkan untukkk ssesuatu�, dan penentuan 

hahaharga jual. Informasiii akkkunununtaaansnsnsiii pepepenununuh h yay ng berisi innnfofoformasi masa yang 

akan datannng g g bebb rmrmrmanfaat untuk: menyusununun ppproroogram, penentuauauan harga jual 

nonon rmrmrmalala , penenenentntntuuan harga trraanfer, dan penennenenentuan hhhararargagaga jual yangngng diatur

oolo eh pppeemerinintat h. 

2.22 InInInformasi akunntatansi diferennsiial (Differentntiial Accountinggg Infororrmamamatit on).

InInformasi akuntaansnsi i difereenssial meeruupakan taksiran ppererrbebb daaaananan aaaktkk iva,a,, 

pendapatatanan, dan/atauu bbiaiayaa daalamm aallternatif f titindndakakan yang lalaain. InII ffformmmasasasii  

akuntasi diferennsisialal mmemempunyaii dduua uunnsur pokok: merupakakkan infooorrrmasiii 

mamasasa yyanang g g akakakananan dddata ang dan berbedda a a didi aaantntararaa alalteternrnatatifif yyyanananggg dihadadadapipip  

oleh pengambil keputusssananan. InInInfofoformasi akuntansi diferensial yang hhhanananyyay  

bersangkutan dengan biaya disebut biaya diferensial (differentntntiiaial l l cooossts s),

yayayangngng hhhanananyayaya bbbererersasasangngngkukukutatatan n n dedd ngngngananan pppeneendadadapapapataaan n n dididiseseebububut tt dededengngngananan pppenenendadadappatan

dididifefeferrrensiaiaialll ((d(differentiaaall l assets).

3. Informasi akuntansi ppertanggunnngjawaban (Responsibility Accounting 

Information).

Informasi akuntansi perrtrtangguunungjawaban merupakan informasi aktiva, 

pendapatan, dan/atau biayayaya yang dihubungkan dengan manajer yang 
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akuntasi pertanggung jawaban merupakan informasi yang penting dalam 

proses pengendalian manajemen karena informasi tersebut menekankan 

hubungan antara informasi keuangan dengan manajer yang 

bertanggungjawab terhadap perencanaan dan pelaksanaannya. Informasi 

akuntansi pertanggungjawaban dengan demikian merupakan dasar untuk 

menganalisis kinerja manajer dan sekaligus untuk memotivasi para 

manajer dalam melaksanakan rencana mereka yang dituangkan dalam 

anggaran mereka masing-masing. 

 

II.4. Perbedaan Akuntansi Keuangan dan Akuntansi Manajemen  

 Bagi orang awam, akuntansi manajemen mungkin terlihat serupa 

dengan akuntansi keuangan. Namun pada kenyataannya kedua bidang 

akuntansi ini sangatlah berbeda. Beberapa aspek yang dimiliki oleh akuntansi 

keuangan dan akuntansi manajemen sangatlah berbeda satu dengan yang 

lainnya. Hansen dan Mowen dalam Accounting Media (2014) menjelaskan 

perbedaan antara akuntansi manajemen dan akuntansi keuangan dari beberapa 

aspek, antara lain: 

1. Pengguna utama 

Akuntansi manajemen berfokus pada kebutuhan informasi dari pengguna 

internal, misalnya saja manajer membutuhkan informasi akuntansi 

manajemen dalam pengambilan keputusan, sedangkan akuntansi 

proses pengendalalliaiaiannn manajemen kakarererenann  informasi tersebut menekankan 

hubungggananan antara informasi keuangan dddengan manajer yang 

bebeberrtanggungjawab tererrhahahadadadapp p pepeperererencncncanananaan dan pelaksanananaaa nnya. Informasi

akuntansi pepepertrtrtannnggungjawaban dengan dededemimimikkkian merupakannn dasar untuk 

mememengngngaaanalisisisis kkkini erja manajajer dan sekekkalalaligigigus uuuntntntukukuk mmmemotivvvasaa i para 

mmmanaaajejejer daalalam melaksanakkaan rencana merereka yayayang ddditttuauauangngngkakk n dadadalam 

aananggaran merekekaa masing-mmassing. 

II.444. PPeP rbedaan AkAkununtansi KKeuauanggann daan AAkuntannsisi MManajemen 

 Bagi orang awawamam, , akkuntat nsnsii mamananajjemen mungkin terrrlihat ssseeerupppaa a

deded nganan aakukuntntanansisisi kkeueueuangan. Namun pppadaadaaa kekenynyatataaaannnnyya kkedededuuua bidddanananggg 

akuntansi ini sangatlah berbbbedededa.aa BBBebebeberapa aspek yang dimiliki oleh akuuuntntntanananssi 

keuangan dan akuntansi manajemen sangatlah berbeda satu deeengngn ananan yyyaaang

lalalainininnynynyaa.a. HHHannansesesen n n dadaannn MoMoMowewewen n n dadd lalalam m m AcAcAccococounununtitit ngngng MMMededdiaiaia (((202020141414))) memeenjnjnjelelelaaaskan 

pepeperbrbrbedededaaaaaan annntatatarra akuntansisisi manajemenenen dan akuntttananansiss kkkeueueuananangagagannn dadadaririri beberapa 

aspek, antara lain: 

1. Pengguna utama 

Akuntansi manajemen bebeerfokusss pada kebutuhan informasi dari pengguna 

internal, misalnya saja mamamanajer membutuhkan informasi akuntansi 
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keuangan berfokus pada informasi bagi pengguna eksternal, misalnya saja 

laporan keuangan ditujukkan kepada para pemegang saham. 

2. Pembatasan pada masukan proses 

Akuntansi manajemen tidak bergantung pada prinsip-prinsip akuntansi 

yang diterima secara umum. SEC, PCAOB, dan FASB menetapkan 

prosedur akuntnasi yang harus diikuti untuk pelaporan keuangan. 

Masukan dan proses dari akuntansi keuangan harus jelas dan terbatas, 

hanya kegiatan ekonomi tertentu yang memenuhi klasifikasi sebagai 

masukan dan prosesnya harus mengikuti metode yang diterima secara 

umum. Hal ini berbeda dengan akuntansi manajemen yang tidak memiliki 

lembaga khusus untuk mengatur format, isi, dan aturan dalam memilih 

masukan, proses, dan penyusunan laporan. Manajer bebas memilih 

informasi apapun yang mereka inginkan. 

3. Jenis informasi 

Pembatasan dalam akuntansi keuangan cenderung menghasilkan 

informasi keuangan yang objektif dan dapat diverifikasi. Dalam akuntansi 

manajemen informasi yang dihasilkan dapat berupa informasi keuangan 

dan non-keuangan, serta bersifat lebih subjektif. 

4. Orientasi waktu 

Akuntansi keuangan memiliki orientasi historis. Fungsinya adalah 

mencatat dan melaporkan kegiatan-kegiatan yang telah terjadi. Walaupun 

laporan keuangannn ddditititujukkan kepadada ppparara a pemegang saham.

2. Pembatasasasaan pada masukan proses 

AkAkAkuntansi manajemeeennn titit dadadak k k bebebergrgrgananntututung pada prinsisiip-p-p-prp insip akuntansi 

yang diterrrimimimaaa sses cara umum. SEC, PCPCCAOAOAOBBB, dan FASBBB menetapkan 

prprp osososedededur akukukunntntnasi yang harus diikkututtii i untuk k pepepelalalappporan kekekeuangan.

MMaM suuukkakan daan n proses dari akakuntansi keuangngan hhharararus jjelasasas dddananan terbbabatas, 

hahahanya kegiatann ekonomi teertentu yangng memenuhi klklklasiffikikikasasasiii sebagagagai 

mam sukan dan prososesesnya hharuus mengngikikuti metode yanang g ddid teririimamama sssecaraaa 

umum. HaHall inini berbededa ded nngaan aakkunntansi mananajajememen yang titiidak memilililikikiki 

lembaga khusus uunttukuk mmengatuur r foformmatat, isi, dan aturan daalllam meeemmmiliihhh 

mamasusukakan,n, ppprororosesesess,s, dan penyusunan n lallapopoporararan.n. MMananajajeer bbebebbasasas memmmilillihhh 

informasi apapun yang mememererr kakaa iiinnnginkan. 

3. Jenis informasi 

PePePembmbmbataatasasasananan dddalalalamamam aaakukukuntnn ananansisisi kkkeueueuananangagagan n n cececendndnderererunununggg mmmengngnghahahasssilkan 

inininfofoforrmasssiii kekekeuangan yananang objektifff dddan dapat dddiviviveree ifffikikikasasasi.ii DDDalalalammm akuntansi 

manajemen informasi yyyang dihasssilkan dapat berupa informasi keuangan 

dan non-keuangan, serttta bersifat llleebe ih subjektif. 

4. Orientasi waktu 

Akuntansi keuangan memmmiililiki orientasi historis. Fungsinya adalah 
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akuntansi manajemen juga mencatat dan melaporkan kegiatan-kegiatan 

yang telah terjadi, akuntansi manajemen lebih menekankan pada 

penyediaan informasi kegiatan-kegiatan yang akan datang. Orientasi masa 

depan ini dibutuhkan karena akan digunakan untuk mendukung fungsi 

manajerial dari perencanaan dan pengambilan keputusan. 

5. Tingkat agregasi  

Akuntansi manajemen menyediakan ukuran dan laporan internal yang 

digunakan untuk mengevaluasi berbagai entitas, lini produk, departemen, 

dana manajer. Informasi yang sangat terperinci dibutuhkan dan 

disediakan. Di pihak lain, akuntnasi keuangan berfokus pada kinerja 

perusahaan secara keseluruhan dan memberikan sudut pandang yang 

lebih agregat. 

6. Keluasan  

Akuntansi manajemen jauh lebih luas daripada akuntansi keuangan. 

Akuntansi manajemen meliputi aspek-aspek ekonomi manajerial, 

rekayasa industri, ilmu manajemen, dan bebagai bidang lainnya. 

Perbedaan-perbedaan yang sudah dijelaskan tersebut dirangkum ke 

dalam tabel 1 berikut ini untuk memudahkan perbandingan antara akuntansi 

manajemen dengan akuntansi keuangan. 

yang telah terjajajadididi, akuntansi maaanananajejej men lebih menekankan pada 

penyediaiaiaaaan informasi kegiatan-kegiatan yang akakakanaa  datang. Orientasi masa

dededepan ini dibutuhkannn kkkararareene a a a akakakananan dddigiggunakan untukk mmmendukung fungsi 

manajerialll dddararari pepp rencanaan dan pengammmbibib lalalan nn keputusan. 

5. TiTiTingngngkakakat agreeegagagasisi  

AAkA unnnttatansi mam najemen menynyediakan ukuranan dann llaporannn iiintntnteree nal yayy ng 

dididigunakan untuukk mengevaluauasi berbagaaii eentitas, lini prrodoo ukk, , dededepapp rtemeenen, 

dadana manajer. InInfof rmasii yang ssaangat terperincii ddibibi utuhuhuhkakakan nn dannn 

disediakakanan. Di pihakak llainn, aakuunntnnasi keuanangagann berfokus pada kineeerjrjrjaa a 

perusahaan secarara a kekeseseluruhah n dadan mmemberikan sudut paaandangg yanngg g

lelebibihh agagreregagag t.t. 

6. Keluasan  

Akuntansi manajemen jauh lebih luas daripada akuntansi kkkeuuuannngggan. 

AkAkAkunununtatatansnsnsi ii mamamanananajejeemememen n n mememelililipupuputititi aaspspspekekek-a-aaspspspekekek eeekokokonononomimimi mmmanananajajajerial, 

rererekakakayayasaaa iiindndndustri, ilmu uu manajemeeennn, dan bebagggaiaiai bididdanananggg lalalainininnynyya.a.a. 

Perbedaan-perbedaan yang suudu ah dijelaskan tersebut dirangkum ke

dalam tabel 1 berikut ini ununntuk memmmudahkan perbandingan antara akuntansi 

manajemen dengan akuntansi kkkeuananangan.
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Tabel 1. Perbedaan Akuntansi Manajemen dan Akuntansi Keuangan 

Akuntansi Manajemen Akuntansi Keuangan
1. Fokus internal 1. Fokus eksternal
2. Tidak ada aturan yang mengikat 2. Harus mengikut aturan tertentu dari

pihak eksternal 
3. Informasi keuangan dan non-keuangan 3. Informasi keuangan bersifat obyektif

bersifat subyektif
4. Penekanan pada masa mendatang 4. Penekanan pada masa lalu (historis)
5. Evaluasi dan keputusan   internal 5. Informasi mengenai perusahaan secara

didasarkan atas informasi yang sangat keseluruhan 
terperinci 

6. Sangat luas dan multidisiplin 6. Lebih independen
Sumber : Hansen Mowen dalam Accounting Media (2014) 
 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa akuntansi manajemen 

memang berbeda dibanding dengan akuntansi keuangan. Perbedaan tersebut 

terlihat sangat signifikan ketika kita sudah membandingkannya secara jelas 

dalam kata-kata maupun dalam tabel di atas. 

 

II.5. Perkembangan Akuntansi Manajemen  

II.5.1. Evolusi Akuntansi Manajemen menurut IFAC 

Berdasarkan pernyataan atau statement yang dikeluarkan oleh 

International Federation of Accountants (IFAC) Maret 1988, akuntansi 

manajemen telah mengalami 4 tingkatan atau fase evolusi yang saling 

berkaitan sebagai berikut ini (Hariadi, 2005).  

Fase pertama yang berlangsung sampai tahun 1950 merupakan fase 

Cost Determination and Financial Control, melalui penggunaan secara luas 

anggaran (budgeting) dan teknik-teknik dalam akuntansi biaya. Pada fase ini 

Akuntansi Manajejejemmmen Akuntansi Keuangan
1. Fokus internal 1. Fokuss ekekeksternal
2. Tidak ada aturanann yyang mengikat 2. Harus mengnggikiki ut aturan tertentu dari

pihak eksternalll
3. Informasssiii kkeuangan dan non--kkkeuauauangnn ananan 3.33 InInInfooormasi keuangananan bersifat obyektif

bersifffatatat subyektifff
4. Pennnekanan papp da mamamasaaa memm ndatang 4. Peneeekakakananan n pada masa laalululu (historis)
5. EEvEvaluasi daaannn kekk putusan   inininteteternrnrn lalal 55.5 InInInfoff rmasi mengngngenenenai perusaaahahh an secara

didasarkkrkananan aaatatatas infooormrmrmasi yang sangagat keselulurururuhah n
terperererininincicici

6. Saaangngngatatat llluas dadadan multltidi isiplin 6. Lebih ininddependnddenee
Sumbmbmbererer : Hananansen Moweenn dalam Accoouunting Mediaia (2014) 

Pernyataan ddi i atas mmeenunjukkkanan bahwa akuntanannsi mmmananan jjajemennn 

mmem mang bbererbeda dibanndidinng deenggan akakununtansi keuangnganan. Perbbeeedaan n n teteterrrsebbututut 

tterlihat sangat siigngnififikikan kkettikika kikitta ssudahah mmeembandingkannya a a secara jjjelasasas 

ddalam kata-kkatataa mamaupupunun ddalam tabel di i atatasas. 

IIIIII.5.5.5. Perkembangan Akuntansi Mananajemen 

IIIIII.5.5.5.1.1.1.. EvEvollolussusiii AkAkAkunununtatatansnsii MaMaManananajejejemen menununurururutt t IFIIFACACC

BeBeBerdrdrdasasasarkakaannn pepepernrnr yataaaananan atau stststatatatemememene t tt yayayangngng dikeleleluauauarkrkrkananan oleh

International Federation ooofff Accouuuntants (IFAC) Mar tet 119988, akuntansi 

manajemen telah mengalama i 4 tingggkatan atau fase evolusi yang saling

berkaitan sebagai berikut ini ii (Hariadidii, 2005). 

Fase pertama yang berrlrlannngggsung sampai tahun 1950 merupakan fase 

C d l C l l l i l
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praktik akuntansi manajemen masih menekankan pada hal-hal yang sifatnya 

teknis dan sangat sederhana, misalnya analisa rasio dan analisa laporan 

keuangan. Pemanfaatan Informasi akuntansi manajemen dalam pengelolaan 

organisasi hanya terbatas pada penentuan harga pokok produk yang dihasilkan 

dan kurang memperhatikan ketelitian alokasi biaya bersama khususnya biaya 

overhead pabrik. Perkembangan akuntansi manajemen memang lebih 

didominasi pada praktik di perusahaan pabrikasi daripada perusahaan jasa. 

Gliaubicas (2012) menyebutkan bahwa karakteristik praktik akuntansi 

manajemen padafase ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: (1) Kuatnya 

perekonomian negara-negara Eropa, (2) Kompetisi yang relatif rendah, (3) 

Rendahnya perhatian perusahaan akan kualitas produk dan (4) Tingginya 

skala produksi.  

Fase berikutnya atau fase kedua adalah fase Information for 

management Planning and Control, yang yang memiliki kecenderungan pada 

penggunaan analisa pengambilan keputusan (decision analysis) dan juga 

ditandaidengan mulai digunakannya konsep akuntansi pertanggungjawaban 

(responsibility accounting). Teknik akuntansi manajemen yang dipraktikan 

saat itu meliputi standard costing, cost volume profit analysis serta Break 

event Point (BEP). Fase kedua ini dimulai pada tahun 1965.  

Pada tahun 1985 dianggap perkembangan akuntansi manajemen telah 

masuk pada fase ketiga yaitu fase Reduction of Resource Waste in Business 

teknis dan sangat seseededede hrhana, misalnya aa anana alisa rasio dan analisa laporan 

keuangan. PePePemmmanfaatan Informasi akuntansi mananaajejejemen dalam pengelolaan

organininissasi hanya terbatas pppadadd pppenenenenenentututuanann hhharga pokok produduduk yang dihasilkan

ddadan kurang mememempepeperhrhrhatikan ketelitian alokkkasssi ii bibibiayayaya bersama khhhususususnya biaya 

overrrheheheadadad pabrik.k.k. PPerkembangag n akuntanssii i manajejejemememen n n memangngng lebih 

didididododommim naaasisisi pada a praktik di perruusahaan pabrikkasa i daaririripapp da ppperererusususahahahaan jajj sa. 

GGGliaubububicas (2012) ) menyebutkakan bahwa kkarakteristik pppraktitiik k k aaakuntannnsi 

mamamananajejemen padafase iinini dipenggarruhi oleehh bbeberapa faktor r yayaitittu:u  (1)1)1) KKKuauauatnyaaa 

ppep rekonomiianan nnegegara-neegagarar EEroopa,, (22)) Komppetetisisii yang relatififif rendddah, (((3)3)3) 

RRendahnya perhatiann peperurusasahah an aakakann kukualalitas produk dan (444) Tingggggginyyyaa a

sksk lala prprododukuksisi.  

Fase berikutnya atattauauau fasasaseee kedua adalah fase Informationnn fofofor 

management Planning and Control, yang yang memiliki kecenderuruungngnganana pppaaada

pepepengngnggugugunananaanaan aaanananallil sasasa pppenenengagagambmbmbilii annn kkkepepeputututusususananan (d(d(decececisisisioioionnn anananalalalysysysisisis))) dadadan n n juga 

dididitatatandndndaiaiaidededengnggananan mulai diggguunu akannya kkkonsep akukuuntntntana sisii pppererertatatangngnggugugunnngjawaban

(responsibility accounting)).). Teknik akaa untansi manajemen yang dipraktikan gg

saat itu meliputi standarddd costing, cccost volume profit analysis serta Break 

event Point (BEP). Fase keduuua aa ini dididimulai pada tahun 1965.  

Pada tahun 1985 dianggggapapap perkembangan akuntansi manajemen telah
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Process yang mengedepankan upaya-upaya untuk mengeliminasi �non-value 

added activities�. Pada fase ini mulai dikenal process analysis serta teknik-

teknik manajemen biaya. Selain upaya mengeliminasi pemborosan, pada fase 

ini juga digunakan formula matematis dalam praktik akuntansi manajemen, 

antara lain Economic Order Quantity (EOQ), Inventori evaluation model 

seeprti FIFO dan LIFO serta Regresi berganda.  

Fase perkembangan akuntansi manajemen yang terakhir yaitu fase 

keempat dimulai tahun 1995 yaitu Fase Creation Value through the effective 

use of resources. Pada tahap ini ditemukan terjadinya pergeseran fokus pada 

customer value, shareholder value dan organisational innovation. Teknik atau 

metode akuntansi manajemen modern atau yang populer sebagai �advanced 

management accounting� sudah mulai diperkenalkan, antara lain Just in Time 

(JIT), Balance Scorecard (BSC) dan Strategic Cost Management. Keempat 

tahap dalam evolusi akuntansi manajemen dapat digambarkan dalam gambar 

1 berikut ini. Kader and Luther (2006) menyebutkanbahwa perbedaan utama 

antara fase 2 dan 3 dan 4 adalah adanya pergeseran fokus dari hanya sekedar 

penyedia informasi dan manajemen atau pengelolaan sumber-sumber ekonomi 

ke arah upaya pengurangan limbah (fase 3) dan penciptaan nilai (fase 4). Perlu 

digaris bawahi bahwa meskipun akuntansi manajemen mengalami pergeseran 

namun fokus pada penyediaan informasi yang terjadi pada fase 2 tidak hilang 

namun dirumuskan kembali di fase 3 dan 4. Keempat fase perkembangan 

added activities�. Paadadada fffase ini mulai dididikekekenal process analysis serta teknik-

teknik manajajajeeemen biaya. Selain upaya mengelimiinananasis  pemborosan, pada fase 

ini juuuggga digunakan formuuula mmmaata ememematatatisisis dddaala am praktik akukuuntnn ansi manajemen, 

aaantara lain Eccconononomomomici  Order Quantity (E(EEOQOQOQ),),), IIInventori evalululuation model 

seeppprtrtrtiii FIFIFIFOFF  dan n n LILILIFOF  serta Reggresi berganddaa.a  

Faaassese perrkkembangan akununtansi manajemem n yaaangngng terakakakhihihirrr yayy itu fase 

kkkeemmmpap t dimulai taahuhun 1995 yaaittu Fase Creaeattion Value thrhrrouoo ghhh ttthehehe effectiiivvev  

usssee ofof resources. Padada ttaha ap inni dditemukkanan terjadinya pergrgeseserereran fffokokkususus padaaa 

ccuc stomer valalueue, shs areholldederr vaaluee daann oorganisaatitiononalal innovationnn. Teknkk ik atatatau uu 

mmetode akuntansi mmananajajememene  moderern n aatauau yang populer sebagaaai �advvaaanceeddd 

mmam nagegemementnt aaccccououountntntinining�gg  sudah mulai dipepeperkrkkenenenalalkakann, aantntararaa llaininn JuJuJust in TiTiTimememe 

(JIT), Balance Scorecard (((BSBSBSCCC)CC dadadann Strategic Cost Management. Keeememempapapat 

tahap dalam evolusi akuntansi manajemen dapat digambarkan dalalaamm m gagagambmbmbar 

111 bebeberiririkukukut tt ininini.ii KKKadadadererer aaandndnd LLLutututheheher rr (2(2(20000006)6)6) mmmenenenyeyeyebububutktktkanananbababahwhwhwaaa pepeperbrbrb dededaaaaaannn uuutama 

ananntatatararara fffaaase 22 dadadan 3 dan 4 adaa alah adanynynya pergeserananan fokokkususus dddararariii hahahanynynya sekedar 

penyedia informasi dan manananajemen atatatau pengelolaan sumber-sumber ekonomi 

ke arah upaya pengurangan n n limbah (faaase 3) dan penciptaan nilai (fase 4). Perlu 

digaris bawahi bahwa meskipppun akkuuuntansi manajemen mengalami pergeseran 

namun fokus pada penyediaan inininffformasi yang terjadi pada fase 2 tidak hilang 
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akuntansi manajemen serta fokus setiap fase digambarkan dalam gambar 1 

berikut ini.  

 

Gambar 1 Perkembangan AkuntansiManajemen 

Source : IFAC (1998) 

 
Kader and Luther (2006, p.2) menyatakan bahwa penggunaan teknik 

�baru� telah mempengaruhi keseluruhan proses akuntansi manajemen dalam 

suatu perusahaan (planning, controlling, decision making and communication)

dan juga menggeser fokus yang bersifat �simple�yaitu cost determination dan 

financial control ke arah peran yang bersifat �shophisticated� yaitu creating 

value melalui peningkatan pemanfaatan sumber-sumber daya organisasi. Dari 

penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa fase 1 dan 2 dapat disebut fase 

traditional, sedangkan fase evolusi 3 dan 4 disebut dengan fase sophisticated, 

kontemporer atau fase akuntansi manajemen modern.  

berikut ini.  

Gambar 111 Perere kekk mbmbmbananangagagan nn AkuntansiMannnajajajemen 

Source : IFAC (1(199998)8) 

KaKK ddder andd LLuL thththererer (((202020060 , p.p.p.2)2)2) mmmeenenyatakkan bbbahhhwa penggunaan tekekeknininik

�baru� telah mempengaruhi keseseluruhan proses akuntansi manajemenenen dddaalalaaam 

sususuatatatu u pepp rusahahahaananan (((plpplananannininingngng,, cocc ntrolllllinining,g,g, dddecececisissioioionnn mamamakikikinggg andnd cccomomommumumunininicacacatttion(((( )

dadadannn jujujugagaga mmmeenenggggggeseseseer fokokkususus yanggg bebebersifatatat ���simpplelele�yyyaiaiitututu cococoststst dddetetetererermimiminaaattion dan 

financial control ke arah ppeereran yang g g bersifat �sl hophisticated� yaitu creating 

value melalui peningkatan pemanfaataaan sumber-sumber daya organisasi. Dari

penjelasan tersebut dapat dididikak takan nn bahwa fase 1 dan 2 dapat disebut fase 

traditional, sedangkan fase evoolo usssii 3 dan 4 disebut dengan fase sophisticated, 
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II.5.2. Evolusi Akuntansi Manajemen menurut Pendekatan Loft  

Loft (1995) dalam Gliaubicas (2012) mengemukakan adanya lima 

pendekatan untuk menggambarkan evolusi akuntansi manajemen. Kelima 

pendekatan tersebut meliputi (1) traditional, (2) neo-classical, (3) Johnson-

Kaplan, (4) labor process and (5)Marxist. Pendukung pendekatan ini 

berpendapat bahwa perkembangan yang terjadi pada periode ini menjadi dasar 

perkembangan akuntansi manajemen berikutnya. Loft (1995) pada Gliaubicas 

menyatakan bahwa pendekatan neo-classical sependapat dengan prinsip-

prinsip dasar akuntansi yang berkembang pada pendekatan traditional. 

Pendekatan Johnson-Kaplan yang dikemukakan oleh Robert Kaplan dan H.T. 

Johnson (1987) mengemukakan bahwa pada era 1980an, akuntansi 

manajemen kehilangan �its relevance� karena metode-metode atau model-

model akuntansi manajemen yang digunakan saat itu merupakan metode yang 

dikembangkan pada tahun 1925 dimana lingkungan bisnis sangat jauh 

berbeda.  

Pendekatan berikutnya yaitu Labor Process yang berpendapat bahwa 

sistem pengendalian perusahaan bukan merupakan suatu sistem yang netral 

tetapi merupakan sistem yang digunakan untuk mendorong terjadinya proses 

pemanufakturan yang efektif. Pendapatan yang berbeda digunakan pada 

pendekatan Marxist, yang berpendapat bahwa sistem akuntansi merupakan 

sistem mekanisme praktik akuntansi yang dijalankan guna membantu 

Loft (1995) dadadalalalam Gliaubicas (((20202012) mengemukakan adanya lima 

pendekatan uuunntuk menggambarkan evolusi akuntntntanana si manajemen. Kelima 

pendekekekatan tersebut meliipupputititi (1(1(1) )  trtrtradadaditii iooonanal, (2) neo-classssssici al, (3) Johnson-

KKKaplan, (4) lalalabobobor rr process and (5)Marxixixiststst.. PPPendukung peeendnn ekatan ini 

berpppenene dadadapapap t bahwhwhwaa a perkembangana  yang terjadaddii i papapada pererer oioiodedede iini menjajaadi dasar

pepeperkrkrkeembaaanngn an aakuk ntansi manajememen berikutnyya.a. Lofft t (1(1(1995)5 pppadadadaaa GlGG iaubububicas

mmmenynynyaatakan bahwaa pendekatann neo-classiicacal sependapatatat dennngagagannn prinsiiip-pp

prrriininsisip p dasar akuntaansnsi i yangg berkembmbaang pada pendedekakattatan ttrtradadaditititioii nall.. 

PPeP ndekatan JJohohnsnson-Kapplalann yaangg dikkemmukakann oolelehh Robert Kapapplan dddan H.H.H.T.T.T. 

JJohnson (1987) mmenengegemumukakan babahwhwaa pada era 1980annn, akuunnntansisisi 

mmam najejememenn kekehihilalalangngngananan �its relevance� kkkarararenenena aa memetotodede m-metet dode e atatataaau modddeelel-

model akuntansi manajemen nn yayayanggg dddigigigunakan saat itu merupakan metodeee yyyananang 

dikembangkan pada tahun 1925 dimana lingkungan bisnis sasaangngngatatat jjjaaauh

bebeberbrbrbedededaa.a. 

PePePendndekekekaatatan berikutututnynn a yaitu LaLaLabor Procesessss s yayy ngngg bbberererpepependndapapapat bahwa 

sistem pengendalian perusasaahaan bukkkaana  merupakan suatu sistem yang netral 

tetapi merupakan sistem yaaang digunakakakan untuk mendorong terjadinya proses 

pemanufakturan yang efektititif. Pennndapatan yang berbeda digunakan pada

pendekatan Marxist, yang berpepepenndapat bahwa sistem akuntansi merupakan
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manajemen melakukan pengematan tenaga kerja dan sumber-sumber ekonomi 

lainnya. Dengan penghematan ini diharapkan perusahaanmampu 

menghasilkan �value� yang lebih tinggi. Pendekatan Marxist juga 

menganggap bahwa akuntansi manajemen merupakan suatu �tool� yang 

digunakan untuk mendistribusikan pendapatan dan kekayaan ke berbagai 

tingkatan sosial masyarakat dengan baik.  

 

II.5.3. Evolusi Akuntansi manajemen menurut Pendekatan Eastern-Shino-

Japanese  

Pendekatan kedua yang membahas tentang evolusi akuntansi yang 

berkembang di Jepang. sejakawal tahun 80an, Jepang menjadi pusat perhatian 

dunia karena pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat. Menurut pendekatan 

Sino-Japanese perspektive, evolusi akuntansi manajemen terdiri dari 4 

tahapan yaitu The Drifting, The traditional, The Quantitative dan The 

Intregative Management Accounting (Nishimura, 2002).  

Fase pertama The Drifting Management Accounting, merupakan fase 

dimana perusahaan dikelola berdasarkan pada perkembangan situasi yang 

terjadi dan berdasarkan data akuntansi masa lalu. Pada fase tersebut praktik 

akuntansi yang digunakan lebih pada analisa rasio keuangan. 

Fase kedua adalah The Traditional Management Accounting yang 

memunculkan penentuan periode yang dipengaruhi oleh penentuan periode 

lainnya. Dengan pepepenghematan ininniii diharapkan perusahaanmampu 

menghasilkananan �value� yang lebih tinggi. PPPenenendekatan Marxist juga 

mengggaananggap bahwa akuuunnntananansisisi mmmanananajajajemmmen merupakan sssuau tu �tool� yang 

ddidigunakan untututuk kk memm ndistribusikan pendapapaatatatann n dddan kekayaann ke berbagai 

tinggkakakatatatan n n sssosial mmmaasasyarakat denggan baik. 

II.5.55.3.3.3. EEEvollluusu i Akuntansnsii manajememen menuruut t Pendekatanann Eaaastststererern-Shinnno-oo

Jaaapapanen se  

Penddekekatatana  keduaua yyangg mmembmbaahas tenntatangng evolusi akukukuntansi yanananggg

bberkembang di Jepangng. seejajakak wal tahuhunn 8080anan, Jepang menjadi puusat perrhhhatiananan 

dudud inia a kakarerenana ppperertututumbmbmbuhuhuhan ekonomi yanng g g sasasangngngatat ppesesatat. MeMenuruuut t pppendekatata ananan 

Sino-Japanese perspektive, eeevov lululusisisi akuntansi manajemen terdiri dddararari ii 4 

tahapan yaitu The Drifting, The traditional, The Quantitative e e daaann TTThe

InInIntrtrtregegegatatativiviveee MaMaManananagegegememementntt AAAccccccououountn inining g g (((NiNiNishsshimimimururu a,a,a 2220000002)2)2)..  ((((((

FaFaFase pppeeertama The DrDD ifting MMaaanagement AcAcAccocc unnntititingngng, mmemeruuupppakan fase 

dimana perusahaan dikelooollla berdasaaarkrr an pada perkembangan situasi yang 

terjadi dan berdasarkan daaatatt  akuntannssis  masa lalu. Pada fase tersebut praktik 

akuntansi yang digunakan lebbbihi  padddaaa analisa rasio keuangan.

Fase kedua adalah Theee Traditional Management Accounting yang 
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anggaran pemerintah Jepang. Pada fase ini praktik akuntansi yang banyak 

digunakan antara lain budgetary control, standard costing dan variances 

analysis.

Fase ketiga dimulai tahun 1970-an disebut dengan The Quatitative 

Management accounting. Pada periode tersebut, praktik akuntansi manajemen 

lebih mengedepankan penggunaan formula matematika. Praktik akuntansi 

manajemen yang berkembang pada fase tersebut antara lain linear 

programming, business forecasting dan economic optimum stock model. Fase 

evolusi akuntansi manajemen yang merupakan fase tertinggi yaitu The 

Integrated Management Accounting. Informasi akuntansi manajemen 

diintegrasikan dengan informasi keuangan lainnya sehingga lebih efektif dan 

efisien. Beberapa praktik akuntansi manajemen yang populer pada fase The 

Integrated Management Accounting antara lain just In Time, Target costing 

dan Total Quality Management (TQM). 

 

II.6. Praktik akuntansi Manajemen: Penelitian sebelumnya  

Beberapa literatur di bidang akuntansi menyebutkan bahwa kondisi 

lingkungan dimana praktik akuntansi manajemen dijalankan telah berubah. 

Penelitian pertama berjudul The ManagementAccounting in Albania in the 

Context of Globalization (Naco, Cella, dan Dollani, 2010) melakukan 

penelitian mengenai bagaimana keadaan praktik-praktik akuntansi manajemen 

digunakan antara laiinn n bbbudgetary controroolll,,, standard costing dan variances

analysis.

Fase ketiga dimuuullal i i i taaahuhuhun n n 191919707070-a-- n disebut denggananan The Quatitative

MMManagement aaacccccououountnn ing. Pada periode terseebububut,t,t, ppprrraktik akuntannsisisi manajemen 

lebih h h mememengnn edepppananankkakan penggunanaan formulaa mmmata ematttikikika.a.a. PPPraktik aaakukk ntansi 

mamamanananajememeen n yangng berkembangg pada fase tetersebbututut antararra aa lalalaini  lililinen ar 

ppprogggrraramming, busininese s forecasttinng dan econnoomic optimumm ssstockckk mmmodoo el. Faaases  

evvvololususi akuntansi maananajemen yyang mmererupakan fase teertrtininngggg i yayayaitititu uu Theee 

IInIntegrated MMananagement t AcA ccouuntiingng. Informmasasii akuntansi i manajemememenn n 

ddiintegrasikan dengaann infoformrmasi kek uauangngann llaainnya sehingga lebiihhh efektitiifff daann n

efefe iisiien.n BBebebererapappa a prprprakakktititik akuntansi manananajejejemememennn yayay ngng ppopopululer pppadadadaaa fase ThThTheee 

Integrated Management Accococouuuntiiingngng antara lain just In Time, Target ccososostititinngn  

dan Total Quality Management (TQM). 

II.666. PrPrPrakakaktititikkk aakununntatatansi Manajejejemen: Pennneelelitian sebelululumnmm yayaa 

Beberapa literatur dddi bidang aaakuntansi menyebutkan bahwa kondisi 

lingkungan dimana praktikkk akuntanssii i manajemen dijalankan telah berubah. 

Penelitian pertama berjudul The MMManagementAccounting in Albania in the

Context of Globalization (Naaaccco, Cella, dan Dollani, 2010) melakukan
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di Albania, dengan survei kepada perusahaan dan individu yang ahli dalam 

bidangnya. Kuisioner ditujukan kepada profesional akuntan yang bekerja di 

perusahaan dengan minimal pekerja 35 orang pekerja. Penelitian ini 

menggunakan kuisioner yang disebarkan via email, kuisioner berisi 38 

praktik-praktik akuntansi manajemen yang menggunakan skala likert lima 

poin. Sedangkan untuk analisis data menggunakan statistik deskriptif. Hasil 

dari  penelitian ditemukan bahwa praktik-praktik akuntansi manajemen di 

Albania tidak kompleks dan tidak sophisticated, budgeting, product, 

profitability, and financial performance measurement lebih sering dipakai 

dibanding yang lain. Peneliti juga menyimpulkan praktik-praktik mana yang 

lebih sering digunakan nantinya dan praktik-praktik mana yang mulai 

menghilang/ tidak digunakan lagi. 

Pavlatos dan paggios (2009) melakukan penelitian yang berjudul 

Management Accounting Practices in the Greek Hospitality Industry, yang 

menjelaskan mengenai praktik-praktik akuntansi manajemen pada industri 

perhotelan yang ada di Yunani, Pavlatos dan paggios ingin mengetahui 

hubungan antara adopsi dan manfaat praktik-praktik akuntnasi tradisional dan 

modern diYunani. Penelitian dilakukan pada hotel berbintang 3-5 di Yunani 

berdasarkan pendapatan yang diperoleh. Alat pengumpulan data pada 

penelitian ini juga menggunakan kuisioner dengan skala likert lima poin. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini bahwa praktik-praktik akuntansi 

bidangnya. Kuisionerrr ddditititujukan kepada prprprofoo esional akuntan yang bekerja di 

perusahaan dddengan minimal pekerja 35 oranggg pekerja. Penelitian ini 

menggggggunakan kuisioner yayaangngng dddisisisebebebaraa kakakan via email, kkkuiuu sioner berisi 38 

pppraktik-praktik kk akkkunununtansi manajemen yangg mmmenenenggggunakan skalalala likert lima 

poinnn. SeSeSedadadangkan n n uununtuk analisis data mengguunananakak n stttatatatisisstititikkk deskriptpttifi . Hasil

dadadaririri  penenenelilitian dditemukan bahhwwa praktik-praaktktik akukukuntansii mmmanananajaa emeeen di 

AAAlbaaanninia tidak koommpleks dann tidak sophphiisticated, budududgetingngng,,, produccct, 

prrrofofititaba ility, and finaancic al perrfoormancece mmeasurement leebibihh seringngng dddipipipakaiaii 

ddid banding yayangng llain. Pennelelititi juugaa mmenenyyimpulkakann prpraktik-praktitiik mana yananangg g 

llebih sering digunakakanan nnana titinya dadann prpraaktik-praktik mana yang mmmulaaiii 

mmem ngghihilalangng// titidadak kk diddigugugunanan kan lagi.

Pavlatos dan paggiiiososos (2000090909))) melakukan penelitian yang beerjrjrjudududuuul 

Management Accounting Practices in the Greek Hospitality Inddususustryyy, yayayang 

mememenjnjnjelelelasasaskakakannn mememengngngenenenaiaai ppprararaktktktikikik-ppprararaktktktikikik aaakukukuntntntanannsisisi mmmanananajajajemememenenen ppp ddada aa ininindddustri 

pepeperhrhrhotototelelelaaan yyyananang ada di YYYunani, Pavavavlatos dan papapagggg ioioiosss ininingigiginnn mmmengetahui 

hubungan antara adopsi danann manfaat pppraktik-praktik akuntnasi tradisional dan 

modern diYunani. Penelitiaaan dilakukaakan pada hotel berbintang 3-5 di Yunani 

berdasarkan pendapatan yaanang diiippperoleh. Alat pengumpulan data pada

penelitian ini juga menggunakakakannn kuisioner dengan skala likert lima poin. 
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manajemen tradisional lebih banyak digunakan dibandingkan dengan 

penggunaan praktik-praktik akuntansi manajemen modern. Praktik-praktik 

yang sering digunakan antara lain Activity Based Costing (ABC), Balance 

Scorecard, dan Benchmarking. Pavlatos dan Paggios menyatakan keterbatasan 

penelitian disebabkan responden yang mungkin kurang memahami isi 

kuisioner, serta keterbatasan pada obyek yang merupakan hotel berbintang 3-

5, bukan hotel secara menyeluruh. Diharapkan penelitian lain akan mengambil 

sektor-sektor lain selain perhotelan. 

Penelitian lain oleh Abdel-Kader dan Luther (2006) di British 

�Management Accounting Practices in the British Food and Drink Industry�. 

Penelitian memakai kuisioner via surat, berisi 38 praktik-praktik akuntansi 

manajemen dengan skala likert lima poin dan ditujukan kepada perusahaan 

yang memiliki minimal perkerja 30 orang, serta dengan kode industri 15, yang 

merupakan industri makanan dan minuman. Data yang diperoleh dianalisa 

dengan metode statisktik deskriptif. Hasil penelitian menujukan bahwa 

praktik-praktik akuntansi manajemen lebih sering dipakai dan dianggap lebih 

baik. 

Yazdifar and Tsamenyi (2005) menyatakan bahwa banyak buku-buku 

dan artikel yang mulai menawarkan dan membahas tentang teknik-teknik 

akuntansi manajemen yang baru (advanced) yang cocok untuk lingkungan 

bisnis saat ini. Waweru, Hoque dan Uliana (2005) juga menyebutkan adanya 

penggunaan praktik-p-pprararakkktik akuntansi mmmanana ajemen modern. Praktik-praktik 

yang sering g g ddidigunakan antara lain Activity Basededed Costing (ABC), Balance

Scorecececard, dan Benchmarrrkkkingngng. PaPaPavlvlvlatatatosoo dddananan Paggios menyayayatat kan keterbatasan 

pppenelitian dissebebebabababkakakan responden yang mmmununungkgkgkiiin kurang memememahami isi 

kuisssioioionenener,rr  serta kkketeteteerbatasan padad  obyek yang g memm rupaaakakakan n n hohohotel berbbininintang 3-

5,5,5, bbbukuku an hhhoto el sececara menyeluruhuh. Diharapkan ppeenelitiaiaian nn lain aaakakakan nn memm ngaamambil

sssektororor-sektor lain selelaia n perhotelelaan. 

Penelitian lainn oleh AAbbdel-Kadaderer dan Luther (2(2000006) dddi i i BrBB itishhh 

���Managemeentnt AAccc ountingg PPraccticces inin tthhe Britiishsh FFoood and Drriini k InI dddustryryry�.�.�. 

PPenelitian memakaii kkuiuisisiononer via ssururatat, beberisi 38 praktik-prakktttik akunununtansiii 

mmam najejememenn dedengnggananan ssskakakala likert lima ppoioinn n dadaann n diditutujujukakann kekepadadaa ppperusahhhaaaaannn 

yang memiliki minimal perkrkkerererjajaja 30 00 ooorang, serta dengan kode industri 15,,, yayayanngn  

merupakan industri makanan dan minuman. Data yang diperoleeehhh diiianananalalalisa

dededengngngananan mmmettetodododeee ststtatatatisiisktktktikikik dddeseseskrrripipiptititif.f.f. HHHasasasililil pppenenenelelelititiaiaiannn mememenununujujujukakakan n n bbabahwa 

prprprakakaktititik-k-k-pppraktititikkk akuntansi mmmanajemen lelelebih seringg dddipipipakakkaiaiai dddananan dddiiaiangngnggap lebih

baik. 

Yazdifar and Tsameeenyi (2005))5) menyatakan bahwa banyak buku-buku 

dan artikel yang mulai mennnawarkakakan dan membahas tentang teknik-teknik 

akuntansi manajemen yang barrruuu (advanced) yang cocok untuk lingkungan
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perubahan lingkungan bisnis tersebut yang disebabkan karena perkembangan 

teknologi informasi yang sangat pesat, pertumbuhan persaingan dan kondisi 

ekonomi yang mengalami resesi di beberapa negara. Agar akuntansi 

manajemen tetap dapat menjalankan perannya maka dibutuhkanteknik atau 

alat akuntansi manajemen yang baru. Teknik atau alat akuntansi manajemen 

baru atau kontemporer antara lain adalah activity based costing, target 

costing, kaizen costing, dan balance scorecard. Abdel-Kader dan Luther 

(2006) menyatakan � the most notable innovative management accounting 

techniques� sampai saat ini adalah activity based techniques, strategic 

management accounting dan the balance scorecard. Mencoba melakukan 

penelitian tentang praktik akuntansi manajemen di Singapura. Dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa perusahaan-perusahaan Singapura tidak 

secara efektif menggunakan pendekatan-pendekatan kontemporer dalam 

penghitungan biaya produk dan perusahaan-peusahaan batubara di Singapura 

juga enggan untuk menggunakan teknik-teknik akuntansi manajemen 

kontemporer seperti Total Quality Management (TQM) dan Activity Based 

Costing (ABC). Adelegan (2004) dalam Mahfar dan Omar (2004) juga 

menyimpulkan hal yang sama. Ia menemukan bahwa praktik akuntansi di 

negara berkembang Nigeria masih menekankan pada proses penentuan biaya 

dan pengendalian keuangan melalui anggaran, yang berarti masih berkutat 

pada fase 1 dan 2 menurut IFAC. 

teknologi informasi yayayannng sangat pesat, pppererertut mbuhan persaingan dan kondisi 

ekonomi yayayannng mengalami resesi di beberapa nenn gara. Agar akuntansi 

manaaajejejemen tetap dapat memm njnjn alalalannnkakakan n n pepeperararannya maka dibububutut hkanteknik atau

aalalat akuntansi mmmanananajajajemen yang baru. Teknkk ikikik aaatatatau u alat akuntansisisi manajemen 

baruuu aaatatatau uu kontememempop rer antara lain adalahh acacactivity bbbasasasededed costinggg,,, target 

cococostststinining, kkkaia zen coc sting, dan babalance scorecarardd. AbAbbdedd l-KaK dedederrr dadadan LuLuLuther 

(((2006)6)6) menyatakan n � the mosst notable innnoovative managegegementntnt aaaccccountininng 

teecchchniniquq es� sampai ssaaaat ini addalah acacttivity based tecchnhniqiqiques,s ssstrtrtrataa egiccc 

mmam nagementnt aaccccounting g dadan thee babalaance scororececarardd. Mencobbba a melllakukakakann n 

ppenelitian tentang pprar ktktikik akuntanansisi mmaanajemen di Singapppura. DDDalammm 

pepp nelilititianannynyaa memenynynyimimmpupupulkan bahwa perusususahahahaaaaaan-n-pepep rurusasahahaanan SSininngagagapppura tidididakakak 

secara efektif menggunakkkananan penenendededekatan-pendekatan kontemporer dddalalalammam 

penghitungan biaya produk dan perusahaan-peusahaan batubara diii SSSinnngagagapuppura 

jujujugagaga eeengngnggagagannn unununtututukkk mememengngnggugugunaaakakakannn teteteknknnikikik-tekekeknininik kk akakakunununtaatansnsnsiii mamamannanajejejemen 

kokokontntntemememppoporer r sseseperti Totalll Quality MaMaManagement (T(T(TQMQMQM))) dadadannn AcAcActitiivivivity Based 

Costing (ABC). Adelegan n n (2004) dddalam Mahfar dan Omar (2004) juga CC

menyimpulkan hal yang ssasama. Ia mmmenemukan bahwa praktik akuntansi di

negara berkembang Nigeria mmmasih mmmenekankan pada proses penentuan biaya 

dan pengendalian keuangan memeellalalui anggaran, yang berarti masih berkutat 
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Nishimura (2002), Rahman, Tew dan Omar (2002) serta Omar, 

Rahman and Abidin (2002) dalam Mahfar dan Omar (2004) menyajikan 

temuan yang sama. Nishimura (2002) dalam Mahfar dan Omar (2004) 

menyimpulkan bahwa teknik-teknik akuntansi manajemen kontemporer 

hampir tidak pernah digunakan oleh perusahaan-perusahaan Jepang yang 

berafiliasi dengan perusahaan-perusahaan di Singapore, Malaysia dan 

Thailand. Rahman, Tew dan Omar (2002) dalam Mahfar dan Omar (2004) 

dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa perusahaaan kecil menengah di 

Klang Valley Malaysia masih mengandalkan pada teknik akuntansi 

manajemen yang sederhana dan tidak rumit, antara lain penggunaan anggaran 

dan sistem akuntansi biaya standard (standard costing). Berikut akan 

dijelaskan dengan menggunakan tabel sehingga lebih mudah memahami 

penelitian-penelitian terdahulu. 

Rahman and Abidin n (2(2(200002) dalam MMMahahahfafafar dan Omar (2004) menyajikan 

temuan yannnggg sama. Nishimura (2002) dalam MMMahaa far dan Omar (2004) 

menyyyimimimpulkan bahwa tttekekekninn k-kk teteeknknknikikik aaakukukuntansi manajjemememen kontemporer 

hhahampir tidak pppererrnananahhh digunakan oleh perusususahahhaaaaaan-perusahaan JJJepang yang 

beraaafififilililiasasasi ii dengnggananan perusahaan-n-perusahaan dddiii Singggapapapororore,e,e, Malayyysiss a dan 

ThThThaiaiaillal nd... RRaR hmmaan, Tew dan OmOmar (2002) dalalamm MaMaahfhh ar dddananan OOOmamm r (222000 4) 

dddalamm m penelitiannyya a menyimpuulkkan bahwaa pperusahaaan kkkecee il mmmenenenengah did  

KllKlanang g Valley Malayaysisia maasihh mengngaandalkan pada teteknkknik aaakukukuntnn ansisii 

mmam najemen yayangng sederhaanana dann tiidakk ruumit, antatarara llaiain penggunnnaan anggaarararann n 

ddan sistem akuntannsisi bbiaiayay  standdarardd (s(sttandard costing). BBBerikut akaann ngg

didid jjelalaskskanan ddenengagag nn n mememengngggunakan tabel sesesehihiingngnggagag llebebihih mm dudahahh mmmemahhhamamami 

penelitian-penelitian terdahhulululu.u.u. 
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Tabel 2. Penelitian Terdahulu

Judul The Management Accounting Management Accounting Management Accounting
Practices in Albania in the
Context Practices in the Greek Practices in the British
of Globalization Hospitality Industry Food and Drink Industry

Latar Ingin memberikan kontribusi Ingin mengetahui hubungan Untuk meneliti dan
belakang mengenai penelitian yang relevan antara adopsi dan manfaat melaporkan praktik-praktik

mengenai bagaimana keadaan antara praktik-praktik akuntansi manajemen yang
praktik-praktik akuntansi akuntansi tradisional dan ada di Inggris.
manajemen di Albania, dengan modern di Yunani.
survei kepada perusahaan dan
individu yang ahli dalam
bidangnya.

Responden Professional akuntan 85 hotel bintang 3-5 di Yunani -perusahaan dengan
Akuntan yang bekerja di berdasarkan pendapatan yang pegawai min 30 orang
perusahaan yang memiliki paling didapat. -kode industri 15 (makanan
tidak 35 orang pekerja dan minuman)
Melayani perusahaan domestik -perusahaan yang
yang aktif dalam pasar independen dan aktif
112 kuisioner didapat diterima 148 perusahaan

Metode Kuisioner via email. Kuisioner Kuisioner, skala likert lima Kuisioner via surat
berisi 38 praktik-praktik akuntansi poin. Kuisioner berisi 38 praktik-
manajemen, skala likert lima poin. praktik akuntansi

manajemen, skala likert
lima poin.

Analisis Statistik deskriptif Statistik deskriptif Statistik deskriptif
Data

TaTT bel 222. PPPennn llelitii iaiaian Tnn Teree dadadahuhh lu

The Mannnagaa ement AAAccountntntinning Mgg anagement Accouuntntntinining Mg an ggagememe ent Accoun
Practicecec s in Albbbanananiaiaia in the
Contttexe t Prac iticec s in the Gr eeekkk PrPrPracacactices in tnn he Brit
offf GlGG obalala izzzatatatioioionnn Hospititala ity Industr Fy FFooooood ad ad andnn Drininink Ind
InInIngin meeembmbmbere iki annn kokok ntribuusis Ingin mem ngetahui hububungan Untututukkk mememenen li iti dadd n
mengeeenananaiii pepp neliiititit an yang erelelevan antaraa ada opsi dan mamanfaat mmmel ppaporororkakakannn pr kkaktitt k-
mengegegenann i bagagagaimi ana keadaann antaraa prp aktik-prakaktit k akukukuntanannsisisi mamm najememm
prakkktititik-k-k-prpp aktititik ak kuntansi akuntat nsn i tradisisiononal dan adaa did Inggggggririris.
maanananajejejememm n dn dn i Ai Alblbania, dengan modere n dn i Yununanani.
usurvrvrveieiei ke aapada pe urusasahahaan dan

individu yayay ng ahli dalamm
bibib dangnya.aa

n PrPrProfessiono al akuntan 8585 hotel binintat ngng 33-5 di Yunani -peru asaahaan dededengananan
kAkunununtan yn yn anang bg bekekererjaja didi berdasarkan ependndapapatatanan yayangng pepegaga awawai mmmininin 30 rororanaa

perusahahahaana yang memimimilililikikiki pap liilingngng didd dapat. -kodee iiindndndustri 15 (5 (5 mmm
titt dak 35 orang pepekkeke jrjrjaa ddan minuman)
MeMeM layani perusahaan domestik -perusahaan yayayangngng
yayayangngng aktif dalam pasar independennn dadadann akaka ti
1111112 k2 k2 kuiuiuisisisioner didapat diterimamama 141448 p8 p8 perererusuu ah

KuKuKuisisisioioionenener vr vr viaiai em iaill. KuKuK isisiooionenenerr KuKuKuisioner,r,r, skskskalalalaaa lililikekekertrtrt lilimama KuKuisisioioionenener vr vr viaiaia sususurat
beriririsisisi 383838 pr kkaktititikkk-pr kkaktititikkk akakakunununtat nsi popopoininin... KKKuiisi ioi neerrr bebeberiririsi 38 p
ma aanajejejemememen,n,n, sks alalla la la likikikererert ltt immma paa iioinn. prprprakkktititik ak ak akukukuntnn ansi

manajejejememm n, skala lik
lima poin.

Statistik deskriptif StSS atistik deskskskriptif Statistik deskriptif
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Hasil dan Praktik-praktik akuntansi Praktik-praktik akuntansi Praktik-praktik akuntansi
pembahasan manajemen di Albania tidak manajemen tradisional lebih manajemen tradisional lebih
lebih lanjut Kompleks dan tidak sophisticated. banyak digunakan dibanding dipakai dan dirasa lebih

Budgeting, product profitability yang modern. Praktik-praktik baik.
dan financial performance yang sering digunakan ABC, Perusahaan industri
measurement lebih sering dipakai balance scorecard, dan makanan dan
dibanding yang lain. Hasil benchmarking. minuman memiliki
menunjukkan praktik-praktik yang Studi ini mungkin kurang sistem manajemen
akan lebih sering digunakan akurat karena responden yang masih kurang
nantinya dan praktik-praktik yang mungkin kurang memahami isi baik dibanding
akan hilang atau tidak digunakan kuisioner sendiri, penelitian ini dengan perusahaan
lagi kedepannya. hanya memakai hotel-hotel lain.

besar saja, bukan hotel secara
keseluruhan. Penelitian ini
hanya pada hotel-hotel saja,
belum ke perusahaan maupun
sektor lain.

Prakkktititik-praktiik ak ak akukukuntnn ansi Prakktik-praktik akukukuntntn ansi Prak iitik-kk praktik
n aamanajememm n dn dn di Ai AAlbannniaiaia tit dadak mannajemen tradisionana ll ll lebebebih mamamanajememem n trad

KKKomplekekeks dadadan tidadadakk soph sistiticac ted. b nanyay k digunakann did bandinnggg dddipipipakaa ai dannn dir
Budgggetetetinining,gg prodododuct profitabililityty yangng modern. PPraraktik-praktik bababaikikik..
dan fififinananancnn ial pl pl performance yangng sering didigugunakan ABC, Peruuusasasahahahaan nnind
meeeasasasurururemennent lelebibih sh ering dipakaiai balancn e s oco erecard, da mn mm kakkanananananan dan
dibababandndndin yyg ang lain. HaHasis l benchmh ararkiingn . mimm numamaman mnn ememem
mmmenunjukkkkk an praktik-prakaktitik yk yana g StStudu ii inini mum nggkikinn kukurang s sisi tem mananana eejemmm
kkakanaa lebih shh ering digunakan akkurat kakarerenaa reresponden yanaa g masssihii kukuk rrr

nan tntinininyay dadd n ppraraktktikik-ppraraktktikik yayangng mungkin kkururanang mg mememahahamami ii isisi abaaik dididibabb ndd nininggg
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